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ABSTRAK 

 

 Dewasa ini perkembangan teknologi dibidang industri pengengkutan baik darat, laut 

maupun udara sangat pesat sekali. Hal ini ditandai dengan meningkatnya produksi kendaraan 

bermotor yang tidak terhitung jumlahnya disebabkan persaingan harga dan kualitas kendaraan 

pribadi maupun kendaraan umum yang merupakan dampak lain yang harus diperhitungkan dari 

segi ekonomi. Setiap benda rentan terhadap risiko yang mungkin terjadi. Untuk semua itu 

dibutuhkan upaya meminimalisir dan mengatasi kerugian yang akan terjadi dengan dibentuknya 

sebuah lembaga yang mempunyai kemampuan untuk mengambil alih risiko pihak lain, dalam hal 

ini adalah perusahaan asuransi. Penerbitan perjanjian asuransi perlu diperhatikan bahwa pihak 

tertanggung harus lah memiliki kepentingan terhadap objek pertanggungan atau lebih dikenal 

dengan sebutan prinsip insurable interest. Adapun rumusan masalah dalam skripsi ini yaitu : 1). 

Bagaimana penerapan prinsip kepentingan (insurable interest) dalam pelaksanaan ganti rugi 

asuransi kendaraan bermotor roda empat yang dibebani dengan jaminan fidusia pada PT 

Asuransi Ramayana Tbk Cabang Padang, 2). Apa faktor penyebab terjadinya penolakan klaim 

asuransi pihak tertanggung yang memiliki insurable interest pada PT Asuransi Ramayana Tbk 

Cabang Padang. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian yuridis empiris. 

Teknik pengumpulan data melalui wawancara dan studi kepustakaan. Dari hasil penelitian, 

Penerapan prinsip insurable interest pada PT Asuransi Ramayana Tbk Cabang Padang sudah 

sesuai dengan standar operasional prosedur dengan memperhatikan hak tertanggung karena 

adanya hubungan kepentingan yang diakui secara hukum. Baik asuransi kendaraan bermotor 

yang dibeli cash maupun yang dibebani jaminan fidusia tidak dibedakan dalam hal insurable 

interest. Dari kasus yang penulis dapati dari hasil wawancara, terjadinya penolakan klaim 

asuransi meskipun tertanggung memiliki insurable interest atas objek yang dipertanggungkan. 

Hal tersebut disebabkan pihak asuransi menafsirkan dan mengkategorikan kehilangan yang 

dialami tertanggung sebagai kehilangan yang disebabkan oleh penggelapan. Dimana 

penggelapan termasuk dalam risiko yang dikecualikan didalam polis asuransi, sehingga klaim 

ditolak dan tertanggung tidak dapat memperoleh ganti rugi atas hilangnya kendaraan miliknya. 

Namun, dengan pertimbangan business consideration atau hubungan baik antara lembaga 

pembiayaan dengan perusahaan asuransi, maka klaim disetujui secara ex gratia. 
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